Sengketa Warisan Perusahaan Perorangan Berubah Menjadi Perusahaan Berbadan Hukum by Budiman, Daniel Kuntjoro
",ff^*{
Mt]MFilII|rrTilrf,I[runII!
"mmJL rn:i Bchkrng SPBU Koto Nen IV Pevr}nnbnh Brrrt Koh Pry-ekrnbrL Trlp/Trr 0TSl-93119
Enell: rtll.pn@,vrhoo.com 
* *_ Kode pos 26125
S URAT KE T E RANGAN
Nomor: 02 -FJLPPlvl/S TIH-PII,i/IUZ020









futikel yang di sebut di atas telalr diterimq selanjutnya dalam proses dimuat bulan Maret
pada Jurnal Cendekia Hukum STIH Putri Maharaja Payakumbuh Volurne 5 Nomor Z, 3l
Maret 2020 dengan Terakreditasi SINTA 3 dan ISSN 2355 4657 dan e-ISSN 2580-167g.
alanat website Jurnal cendekia Hukum yaitu: hftp://e-jumal.stih-prn.ac.id/.
Demikianlah suraf keterangan i i dibuat untuk dipe.rgunakan sernestinya.
buh, 15 Februmi 2020
LPPM STIH Putri Maharaja
In Editor Jurnal Cendekia Hukum
  
 
SENGKETA WARISAN PERUSAHAAN PERORANGAN BERUBAH 
MENJADI PERUSAHAAN BERBADAN HUKUM  
 
Daniel Kuntjoro Budiman 
Fakultas Hukum, Universitas Surabaya,   
Jl. Tenggilis Mejoyo, Kelurahan Kali Rungkut,  




Keadaan dimana sebagian anak menguasai perusahaan perorangan milik orang tua diubah menjadi 
badan hukum perseroan terbatas dengan merugikan hak ahli waris lainnya. Penelitian bertujuan 
mencari tahu dapat dibenarkan atau tidaknya perusahaan orang tua ditingkatkan menjadi suatu 
badan hukum mengabaikan ahli waris lainnya. Penelitian dilakukan dengan pendekatan yuridis 
normatif yaitu meneliti keadaan fakta sebenarnya lalu dianalisis dengan peraturan yang berlaku.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak dapat dibenarkan jika memang bisa dibuktikan 
perseroan terbatas didirikan dari keuangan yang berasal dari perusahaan milik orang tua, dan 
melanggar legitime portie ahli waris lainnya. 
 




A condition where only some of the children took possession of their parent’s company then founded 
into legal entities of a limited liability company, disadvantaging rights of other heirs. This 
research’s to find out whether the parent’s company can be justified or not being upgraded to a 
legal entity, and neglect other heirs. The research is using normative juridical method by analyzing 
facts with regulations that apply nowadays. The research’s results turn out to be unjustifiable if can 
be proven when founding the limited liability company is financially supported from the parent’s 
company, and also disadvantaging legitime portie of other heirs. 
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PENDAHULUAN  
Pengaturan Hukum Waris bertujuan 
untuk mengatur pelaksanaan beralihnya 
harta kekayaan atau warisan kepada ahli 
waris seadil-adilnya. Pembagian warisan 
sering menjadi pemicu konflik, sehingga 
diaturnya Hukum Waris dapat 
memberikan penyelesaian konflik 
pewarisan dalam keluarga. Fokus dari 
Hukum Waris adalah keluarga, dimana 
harus ada hubungan darah diantara pewaris 
dan ahli waris, kecuali untuk suami atau 
isteri dari pewaris yang masih terikat 
dalam perkawinan. (Kusumawati, 2011)  
Survei yang dilakukan Pricewaterhouse 
Cooper (yang selanjutnya disebut “PwC”), 
perusahaan audit asal Amerika Serikat, di 
tahun 2014, menyatakan bahwa Bisnis 
Keluarga Indonesia, mengenai bisnis 
keluarga di Indonesia mempunyai hasil 
lebih dari 95% perusahaan di Indonesia 
merupakan bisnis keluarga. PwC 
mendefinisikan bisnis keluarga sebagai 
perusahaan yang mayoritas hak suaranya 
berada di tangan pendiri atau orang yang 
mengakuisisi perusahaan, misalnya 
pasangan, orang tua, anak atau ahli waris. 
Hal ini berarti hampir semua perusahaan di 
Indonesia dimiliki oleh keluarga, mulai 
dari bidang manufaktur, transportasi, 
konstruksi, jasa dan lain-lain. Bisnis 
keluarga memang sangat diminati di 
Indonesia karena memilih bisnis keluarga 
tujuan utamanya adalah memastikan masa 
depan jangka panjang perusahaan. Selain 
itu tujuan lainnya meningkatkan 
